




1.1 Latar Belakang 
Pandemi Covid-19 pada manusia telah menyebar dengan sangat cepat. 
Menurut World Health Organization (WHO) Corona Virus Disease 19 
(Covid-19) sampai saat ini telah tersebar kepada lebih dari 122 negara dan  
mendorong upaya karantina terbesar hampir seluruh dunia. Sementara di 
Indonesia sendiri Covid-19 telah menyebar ke 279 Kabupaten/Kota dalam 34 
Provinsi dan jumlahnya terus mengalami peningkatan. Wabah pandemi 
Covid-19 ini membuat tingkat kepanikan, kecemasan, dan depresi baik pada 
kalangan muda maupun dewasa (Celik & Dane, 2020). Hal tersebut tentunya 
menimbulkan reaksi bagi pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan atau 
tindakan secara cepat dan tepat seperti pengurangan populasi dan melakukan 
upaya “Lock Down” dalam rangka penanggulangan wabah Virus Corona. 
Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menutup sekolah, fasilitas umum, 
restoran dan tempat ibadah sampai waktu yang tidak dapat ditentukan 
(Budiary, 2020). 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) tersebut menimbulkan 
dampak yang cukup besar dalam melumpuhkan perekonomian di Indonesia 
salah satunya yaitu keberlangsungan bisnis Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM). Meskipun kebijakan tersebut menuai kontraversi 
namun dengan alasan pengamanan dan penanganan penyebaran virus, maka 
beberapa daerah yang selama ini menjadi urat nadi perdagangan mengalami 
penurunan pendapatan dan bahkan beberapa ratus pelaku usaha UMKM telah 
menutup usahanya (Soetjipto, 2020). 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Indonesia juga 
berdampak dalam dunia pendidikan baik di tingkat sekolah maupun 
perguruan tinggi. Dewasa ini perguruan tinggi di Indonesia semakin 
berkembang karena semakin bertambah jumlahnya dan tersebar diseluruh 
wilayah Indonesia. Pembangunan gedung-gedung atau kampus baru baik 
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perguruan tinggi negeri maupun swasta sebagai perluasan tempat kuliah juga 
senantiasa berlangsung. Selain itu pembangunan gedung perguruan tinggi 
saat ini banyak diarahkan ke daerah pinggiran yang masih menyediakan 
lahan yang cukup luas untuk bangunan kampus. Keberadaan perguruan tinggi 
di daerah pinggiran ini tentu saja akan membawa perubahan terhadap 
berbagai aspek pada daerah tempat perguruan tinggi tersebut berdiri. 
(Susanti, 2013).  
Aspek yang sangat nyata dapat terlihat dan dapat diukur adalah 
adanya perubahan tingkat ekonomi penduduk sekitar, karena pembangunan 
perguruan tinggi di daerah akan diikuti pula pembangunan sarana lainnya, 
seperti banyak dibangunnya tempat-tempat penampungan atau kos para 
mahasiswa dari luar daerah, tempat makan, dan toko kebutuhan perkuliahan. 
Banyaknya mahasiswa atau kaum pendatang dari luar daerah akan 
berpengaruh langsung terhadap pola dan pandangan hidup penduduk asli 
daerah tersebut (Susanti, 2013). 
Munculnya wabah Covid-19 menyebabkan kegiatan pembelajaran di 
perguruan tinggi dilakukan secara online sehingga mahasiswa tidak perlu 
datang ke kampus dan mereka pulang ke daerahnya masing - masing. 
Dampak tersebut juga dirasakan oleh kampus kampus di Kota Solo. 
Pemerintah Kota Solo mengeluarkan kebijakan Kejadian Luar Biasa (KLB) 
pada tanggal 13 Maret 2020 yang menyebabkan sekolah dan kampus 
diliburkan salah satunya yaitu kampus-kampus besar seperti Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Sebelas Maret (Pemkot Surakarta, 
2020). 
Lingkungan kampus merupakan tempat yang sangat produktif, di 
mana mahasiswa seringkali membutuhkan banyak barang untuk memenuhi 
kebutuhan sehari hari. Meningkatnya permintaan akan kebutuhan kegiatan 
mahasiswa sehari-hari mengakibatkan keruangan pada ruang terbuka publik 
terbentuk berdasarkan kegiatan perdagangan atau berdasarkan permintaan 
dan penawaran. Lingkungan kampus telah menjadi pusat perekonomian yang 
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terbentuk karena adanya aktifitas pendidikan di sekitarnya. Hal ini mendasari 
berkumpulnya para pelaku usaha di wilayah tersebut (Pasaribu et al., 2018). 
 
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa di Kampus Besar Kota Solo 
Universitas Jumlah Mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 22.758 
Universitas Sebelas Maret 36.295 
Total 59.053 
Sumber : Forlap.ristekdikti Tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 1. diperoleh informasi bahwa jumlah mahasiswa 
yang duduk dibangku perkuliahan universitas besar di Solo yaitu Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Sebelas Maret. Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) mengakibatkan pembelajaran dilakukan secara online 
sehingga mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas 
Sebelas Maret pulang ke daerahnya masing-masing. Jumlah mahasiswa yang 
duduk dibangku perkuliahan Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 
Universitas Sebelas Maret. sebanyak 59.053 mahasiswa. Jumlah tersebut 
tentunya tidak sedikit dan pastinya berakibat pada perekonomian sekitar 
kampus salah satunya usaha warung makan dimana jika mahasiswa pulang ke 
daerahnya masing masing maka usaha disekitar kampus akan menjadi sepi 
karena mahasiswa merupakan konsumen utama aktivitas ekonomi di sekitar 
kampus (Siswadi, 2014). 
Hal tersebut apabila terjadi secara terus menerus tanpa adanya 
antisipasi maka usaha warung makan akan mengalami penurunan secara 
drastis. Maka diperlukan sebuah analisa sejauh mana pandemi Covid-19 
mempengaruhi usaha warung makan di sekitar lingkungan kampus di Kota 
Solo dan bagaimana pengusaha warung makan tersebut melakukan adaptasi 





1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh pandemi Covid-19 terhadap usaha warung makan di 
sekitar kampus di Solo? 
2. Bagaimana pengusaha warung makan di sekitar kampus di Solo 
beradaptasi dengan kondisi pandemi Covid-19? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka dapat dirumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh pandemi Covid-19 terhadap usaha warung makan di 
sekitar kampus di Solo 
2. Mengetahui adaptasi pengusaha warung makan di sekitar kampus di Solo 
pada masa pandemi Covid-19 
 
1.4.  Kegunaan Penelitian 
1. Memberikan informasi dan referensi mengenai penerapan strategi 
pengembangan bisnis warung makan pada masa pandemic covid-19 
2. Menjadi sebuah ilmu pengetahuan dan khasanah keilmuan yang nantinya 
akan membantu para akademisi yang ingin meneliti lebih lanjut tentang 
bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap usaha mikro, kecil dan 
menengah. 
 
 
